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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa:

1. Undur-undur laut (Hippa sp.) yang diperoleh dari pantai Wayasel memiliki
beberapa corak wama yang berbeda antara lain: abu-abu, crem, hitam
berbintik putih, putih hingga krem. Hasil pengukuran mofometrik dari 30
individu maka diperoleh rata-rata panjang karapas 2,33 cm, sedangkan rata-
rata lebar karapas 1,22 cm, serta rata-rata bobot undur-undur laut mencapai
1,40 g.

2. Tepung undur-undur laut (Hippa sp.) yang berasal dari Pantai Wayasel, Desa
Seilale memiliki kadar abu sebesar 16,33% dan mengandung mineral sebagai
berikut: Kalsium (Ca) sebesar 26,52 mg/g, Magnesium (Mg) sebesar 10,20
mg/g dan Besi (Fe) sebesar 0.04 mg/g.

5.2. Saran

1. Perlu diketahui komposisi gizi tepung undur-undur laut secara lengkap.
2. Perlu adanya upaya pemanfaatan tepung undur-undur laut sebagai bahan
subtitusi untuk menambah nilai gizi produk.




